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 Teknik image fusion telah banyak digunakan oleh peneliti pada berbagai bidang 

kebutuhan, seperti analisis penggunaan lahan dan lain sebagainya.  Namun, teknik 

image fusion belum dimanfaatkan secara optimal untuk penelitian di wilayah 

perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat ketelitian teknik 

image fusion menggunakan metode IHS, brovey dan gram-schmidt untuk diterapkan 

di wilayah perairan, dalam pemetaan habitat dasar perairan laut dangkal.  Lokasi 

penelitian dilakukan di perairan Pulau Tegal, Provinsi Lampung.  Data yang 

digunakan, yaitu data citra multispektral dan pankrometrik SPOT-6 tahun 2020 serta 

data sample dari survei lapangan.  Metode analisis yang digunakan pada penelitian 

kali ini adalah deskriptif kuantitatif dengan memanfatkan hasil uji akurasi dengan 

perhitungan confusion matrix.  Penetapan hasil uji akurasi diperoleh dari Peraturan 

Kepala BIG No. 8 Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis Pengumpulan dan 

Pengolahan Data Geospasial Habitat Dasar Perairan Laut Dangkal. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat ketelitian teknik image fusion metode IHS memiliki nilai 

ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan metode brovey dan gram-schmidt untuk 

diterapkan dalam pemetaan habitat dasar perairan laut dangkal di Pulau Tegal.  Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan confusion matrix dengan nilai akurasi 

keseluruhan (overall accuracy) untuk metode IHS yaitu sebesar 76%, metode brovey 

yaitu sebesar 71% dan metode gram-schmidt yaitu sebesar 51%. 

Kata kunci:  

Image fusion 

Algoritma  Lyzenga 

Unsupervised Classification 

Habitat Dasar Perairan Laut Dangkal 
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1.  Pendahuluan 

 

Pengolahan data citra penginderaan jauh akan lebih 

baik jika kualitas citra yang digunakan memiliki 

resolusi spasial dan resolusi spektral yang tinggi. 

Namun, dalam sistem perekaman data citra oleh satelit, 

nilai resolusi spasial berlawanan dengan nilai resolusi 

spektral, hal tersebut terjadi karena perekaman citra 

multispektral memiliki nilai resolusi spasial lebih 

rendah dibandingkan dengan citra pankrometrik, 

begitupun sebaliknya, perekaman citra multispektral 

memiliki nilai resolusi spektral yang tinggi  

dibandingkan   pada  data  citra  pankrometrik.   

Sehingga penting untuk melakukan penggabungan citra 

multispektral resolusi spasial tinggi dengan citra 

pankrometrik resolusi spektral tinggi agar mendapatkan 

kualitas citra lebih baik. 

Perkembangan teknologi penginderaan jauh 

memberikan beberapa metode untuk melakukan 

penggabungan citra yang biasa disebut dengan image 

fusion (fusi citra) dan pansharpening, yaitu seperti 

metode IHS/HSV (intensity hue saturation), brovey 

dan gram-schmidt.  Metode-metode image fusion 

tersebut menghasilkan citra dengan nilai spektral yang 

berbeda beda, sesuai dengan algoritmanya. Metode IHS  

dalam   prosesnya   menjadikan   intensitas   dari   band  
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resolusi rendah (multispektral) digantikan dengan band 

pankromatik resolusi tinggi dan menghasilkan 

transformasi kembali pada band resolusi tinggi 

sehingga mendapatkan band multispektral resolusi 

tinggi.  Sedangkan metode brovey dalam prosesnya 

mengalikan setiap sample piksel multispektral dengan 

rasio korespondensi intensitas piksel pankromatik pada 

intensitas semua band multispektral-nya. Kemudian 

metode gram-schmidt dalam prosesnya membuat citra 

pankromatik resolusi rendah dengan menghitung rata 

rata bobot band multispektral.  

 

Dalam penelitian kali ini akan menganalis ketiga 

metode image fusion tersebut.  Untuk melihat metode 

manakah yang memiliki ketelitian lebih baik, ketiga 

metode tersebut akan dibandingkan dengan cara 

melakukan uji akurasi antara hasil klasifikasi citra 

terhadap data sebenarnya di lapangan menggunakan 

confussion matrix.  Hasil uji  akurasi  yang baik adalah 

minimal sebesar 60% atau lebih berdasarkan Peraturan 

Kepala Badan Informasi Geospasial No 8 Tahun 2014 

Tentang Pedoman Teknis Pengumpulan dan 

Pengolahan Data Geospasial Habitat Dasar Perairan 

Laut Dangkal. 

 

Metode image fusion umumnya banyak digunakan 

dalam penelitian di wilayah daratan, contohnya seperti 

penelitian tutupan lahan. Sedangkan untuk penelitian 

di wilayah perairan, metode image fusion belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh para peneliti. 

Sehingga dalam penelitian ini akan diterapkan pada 

wilayah perairan, seperti melihat tutupan atau sebaran 

suatu habitat yang ada di perairan laut dangkal. 

Wilayah perairan yang dipilih oleh penulis adalah 

perairan Pulau Tegal. Pulau Tegal yang terletak di 

Provinsi Lampung merupakan pulau yang memiliki 

keanekaragaman ekosistem dan habitat hidup di 

wilayah perairan laut dangkalnya.  Perairan  laut  

dangkal  merupakan  salah  satu wilayah  yang  

mempunyai  dinamika  tinggi  dan peranan  penting,  

baik  secara  ekonomi  maupun ekologi (Setyawan 

dkk., 2014).  Untuk itu keberadaan  habitat perairan  

laut dangkal harus tetap terjaga. Namun, penelitian 

Hartoni (2011) di Pulau Tegal, menyatakan habitat 

terumbu karang mengalami kerusakan sebesar 49,87%. 

 

Kerusakan terumbu karang banyak disebabkan 

karena aktivitas manusia.  Aktivitas tersebut seperti 

penangkapan ikan dengan cara pengeboman, kegiatan 

snorkling dan diving, pencemaran air dari limbah kapal 

dan perahu, serta sampah manusia.  Kerusakan tersebut 

menyebabkan banyak pecahan karang (rubble) yang 

berdampak buruk pada habitat lainnya, seperti lamun 

dan pasir.  Sehingga perlu dilakukan pemetaan sebaran 

habitat laut dangkal yang bermanfaat untuk monitoring 

keberadaanya dan sebagai data pertama untuk 

konservasi. 

2.  Metodologi 

 

Lokasi penelitian berada di wilayah perairan laut 

dangkal Pulau Tegal yang terletak di Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran,  Provinsi 

Lampung. Pulau ini dipilih penulis sebagai lokasi 

penelitiannya,  karena terdapat habitat laut dangkal 

yang bervariasi dan banyak aktivitas manusia yang 

dilakukan.  Aktivitas tersebut berdampak buruk 

terhadap perkembangan hidup habitat, sehingga 

penting dilakukan kegiatan pemetaan habitat di 

perairan laut dangkal Pulau Tegal.  

 

2.1.  Alat dan bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

diuraikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peralatan penelitian 

 

Nama Alat                   Kegunaan 

Alat tulis Mencatat 

Alat selam snorkling 

  
Pengamatan objek di 

lapangan  
GPS garmin 64s 

handheld 
Pengambilan titik 

koordinat di lapangan  
Kamera underwater 

GoPro  
Dokumentasi objek di 

lapangan 

Kapal nelayan 

 
Transportasi menuju lokasi 

pengambilan sample di 

lapangan 

Seperangkat laptop 

 
Pengolahan data dan 

penulisan laporan  

Software ArcGIS 10.3 
Pengolahan dan analisis 

data 

Software ENVI 5.3 

 
Pengolahan data citra 

satelit 

Core FTP LE 

 
Untuk menerima data dari 

instansi lapan secara online  
Microsoft word dan 

excel 
Penulisan laporan dan 

perhitungan data 

 

Sedangkan untuk bahan atau data yang 

diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data sekunder adalah data 

yang didapat dari instansi-instansi yang memiliki 

data sesuai  dengan kebutuan penelitian. Kemudian 

data primer adalah data yang didapat dari 

pemeriksaan langsung di lapangan (survei 

lapangan).  Dalam penelitian ini melakukan 

pengambilan sample di lapangan, yaitu berupa titik 

koordinat dan foto dari objek habitat dasar laut 

dangkal yang dipilih, yaitu pasir, lamun, rubble dan 

terumbu karang. Berikut data-data penelitian di 

uraikan pada Tabel 2. 
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Tabel  2.  Data penelitian  

      

2.2.  Prosedur Percobaan 
 

Pengolahan data citra SPOT-6 menggunakan 

software ENVI versi 5.3, prosesnya diawali dengan 

melakukan koreksi radiometrik, koreksi geometrik, 

dilanjutkan dengan  proses image fusion, masking, 

koreksi kolom air (algoritma Lyzenga), klasifikasi 

tidak terbimbing (unsupervised classification), validasi  

lapangan  (pengambilan sample) dan uji akurasi. 

 

1. Koreksi radiometrik  
 

Koreksi radiometrik dikelompokkan menjadi dua 

tahap, yaitu kalibrasi radiometrik dan koreksi atmosfer.  

Kalibrasi radiometrik dilakukan untuk mengubah 

kedalam bentuk angka asli, dalam penelitian kali ini 

akan mengubah DN menjadi TOA (top of atmosfer) 

reflectance.  Koreksi ini dilakukan untuk mengurangi 

gangguan atmosfer, seperti gangguan  kabut dan 

lainnya dengan mendapatkan nilai reflektansi 

permukaan pada citra. DOS (dark object substraction) 

merupakan metode umum yang digunakan. 

2.  Koreksi Geometrik 

 

Untuk meminimalkan sebaran titik GCP pada 

proses koreksi geometrik.  Pada penelitian ini 

pemotongan data citra menggunakan tools resize 

data pada software ENVI 5.3.  Proses selanjutnya 

pada koreksi geometrik, tahap pertama yang 

dilakukan adalah menguji kualitas horizontal (CE 

90) citra PMS SPOT-6 yang sudah terkoreksi 

geometrik  level ortho menggunakan peta RBI  

skala 1:25.000, gunanya untuk memastikan apakah 

data citra PMS SPOT-6 layak atau tidak untuk 

dijadikan referensi koreksi geometrik terhadap data 

citra mentah (raw) MS dan P dalam pemetaan skala 

1:10.000. Tahap kedua melakukan koreksi 

geometrik data citra raw MS dan P dengan cara 

registrasi image to image menggunakan referensi 

citra PMS level ortho yang telah diuji. 

 

3.  Proses Image fusion 
 
Dalam mendapatkan hasil citra image fusion 

yang berkualitas tinggi, citra multispektral 

kombinasi RGB resolusi spasial 6 m digabungkan 

dengan citra pankrometrik  resolusi spasial 1.5 m. 

Proses image fusion menggunakan 3 metode, yaitu 

IHS (Intensity Hue Saturation), brovey dan gram-

schmidt yang telah tersedia di software ENVI 5.3. 

Tools yang tersedia pada software ENVI 5.3 untuk 

proses image fusion metode IHS adalah tools Image 

Sharpening> HSV Sharpening.  Metode brovey 

adalah tools Image Sharpening> Color Normalized 

(Brovey) Sharpening.  Metode Gram-schmidt 

adalah tools Image Sharpening> Gram-schmidt 

Pan Sharpening. 

 

4.  Masking  

 

Masking berfungsi untuk memisahkan daerah 

yang hanya akan diperlukan dalam proses 

pelaksanaan penelitian, dalam hal ini peneliti hanya 

memerlukan wilayah habitat perairan laut dangkal.  

Berdasarkan buku yang berjudul “Panduan Teknis 

Pemetaan Habitat Dasar Perairan Laut Dangkal” 

oleh LIPI tahun 2014, Masking dapat dilakukan 

baik menggunakan batas ambang nilai piksel pada 

objek tertentu maupun melalui proses digitisasi 

untuk dianalisis secara digital.  Pada penelitian ini 

menggunakan cara digitisasi. Proses digitisasi 

menggunakan tools RoI (Region of Interest) pada 

software ENVI 5.3. Proses masking menggunakan 

tools build mask dan apply mask yang tersedia pada 

software ENVI 5.3.   

 

 

 

 

Data Keterangan 

Citra Satelit Resolusi 

Tinggi (SCRT) SPOT-6 

PMS level ORT tahun 

2020 

Tipe data: 

SPOT6_PMS_202002230258

171_ORT_SPOT6_20200528

_0112201f0iuujtrmc5n_1  

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S 

Citra Satelit Resolusi 

Tinggi (SCRT) SPOT-6 

multispektral tahun 

2020 

 
Tipe data:  

SPOT6_MS_2020022302581

71_SEN_SPOT6_20200528_0

112271op1saw5p9klm_1 

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S 

 

Citra Satelit Resolusi 

Tinggi (SCRT) SPOT-6 

panchrometric tahun 

2020 

 
Tipe data: 

SPOT6_P_202002230258171

_SEN_SPOT6_20200528_011

2271op1saw5p9klm_1 

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S 

 

Kedalaman/ 

batimetri perairan Pulau 

Tegal, Lampung tahun 

2017 

 
Sumber: Pusat Hidro-

Oseonografi TNI Angkatan 

Laut (Dinas Hidrografi) 

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S 

 

Peta RBI batas wilayah 

administrasi (area 

perairan Pulau Tegal) 

tahun 2018 

 
Sumber: Indonesia Geospasial 

Portal  

www.tanahair.indonesia.go.id  

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S 

Skala: 1:25.000 

 

Data sample sebanyak 

79 titik koordinat X,Y 

dan dokuemntasi foto. 

 
Sumber:  pengambilan data 

survei lapangan tahun 2022 

Coordinate Systems: UTM, 

WGS84, Zona 48S. 



166 

 

 

5.  Koreksi kolom air (algoritma Lyzenga) 

 

Dasar perairan tidak dapat secara langsung diamati 

oleh citra satelit, hal tersebut disebabkan karena 

adanya masalah dari pengaruh hamburan dan serapan 

dipermukaan air (Lyzenga, 1978). Pengaruh tersebut 

dapat diselesaikan dengan mengetehui kedalaman dan 

karakteristik optisnya di titik-titik wilayah. Prinsip ini 

sebagai dasar untuk menjadikan teknik penggabungan 

informasi saluran-saluran spektral menggunakan suatu 

algoritma Lyzenga, hasilnya berupa DII (Depth 

Invariant  Index).  Persamaan algoritma berikut 

menggunakan sumber Lyzenga (1978) dalam Guntur 

dkk., (2012), yaitu sebagai berikut: 

 

         DII = ln (RBi) – ((ki/kj) x ln (RBj))           (1) 

Keterangan :   

DII =  Invarian     indeks     kedalaman     dasar   

           perairan. 

Rbi =  Band  pada  panjang  gelombang pendek   

           (atenuasi air kecil).    

RBj =  Band   pada   panjang   gelombang lebih    

            panjang  (atenuasi  air  lebih besar).    

ki/kj = Rasio   koefisien   atenuasi   dari saluran    

            yang dibandingkan. 

 

Persamaan (1) algoritma Lyzenga, jika diterapkan pada 

software ENVI maka akan diuraikan seperti pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3.  Formula koreksi kolom air untuk software ENVI 

5.3. 
 

Band    Algoritma Lyzenga untuk  software ENVI 5.3 

B1B2   (alog(B1))-(ki/kj*(alog(B2))) 

B1B3   (alog(B1))-(ki/kj*(alog(B3))) 

B2B3   (alog(B2))-(ki/kj*(alog(B3))) 

 

6.  Klasifikasi  tidak  terbimbing  (unsupervised  

     classification)  

 

Pada proses klasifikasi membuat pengelompokan  

piksel  pada citra  menjadi  beberapa  kelas  

berdasarkan  pada  perhitungan  statistik  tertentu  

tanpa menentukan  sample  piksel  (training)  yang  

digunakan  oleh  komputer  sebagai  acuan  untuk 

melakukan  klasifikasi.  Proses  klasifikasi  dilakukan  

agar  objek  yang  sama  pada  data  citra hanya 

diwakili  oleh  satu  warna  saja,  sehingga  nantinya  

objek-objek tersebut dapat  dibedakan  berdasarkan  

warna.  Objek-objek yang dipilih adalah terumbu 

karang, lamun, pasir dan kelas campuran rubble.  

Proses pengolahan unsupervised classification pada 

software ENVI 5.3 menggunakan tools 

Classification>IsoData Classification.  

 

 

 

7.  Survei lapangan (pengambilan data sample) 

 

Pada proses ini dilakukan untuk observasi 

terhadap hasil pengolahan data klasifikasi tidak 

terbimbing dengan keadaan yang sebenarnya di 

lapangan.  Kegiatan yang dilakukan adalah dengan 

cara pengambilan sample didasar perairan laut 

dangkal Pulau Tegal.  Peralatan yang digunakan, 

yaitu GPS handheld, camera GoPRO, peralatan 

tulis, alat selam dan perahu nelayan. Pengambilan 

sample validasi menggunakan teknik stratified 

random sampling. Pengambilan sample dilapangan 

pada penelitian kali ini dilakukan pada 79 titik 

sebaran yang mengelilingi perairan laut dangkal 

Pulau Tegal. 

 

8.  Uji akurasi 

 

Uji akurasi dilaksanakan untuk mengetahui 

seberapa akurat hasil dari pengolahan unsupervised 

classification dengan data citra SPOT -6 hasil 

ketiga metode image fusion terhadap nilai asli dari 

hasil validasi lapangan.  Validasi lapangan 

menghasilkan data titik koordinat dan dokumentasi 

objek.  Proses uji akurasi menggunakan perhitungan 

confusion matrix, dengan mencari nilai nilai 

keseluruhan (overall accuracy).  Hasil uji  akurasi  

yang baik adalah sebesar 60% atau lebih  

berdasarkan Peraturan Kepala BIG No. 8 Tahun 

2014 tentang “Pedoman Teknis Pengumpulan dan 

Pengolahan Data Geospasioal Habitat Dasar 

Perairan Laut Dangkal”. 

 

 2.3.  Analisis 
 

Tahap analisis memerlukan hasil uji akurasi dari 

perhitungan confussion matrix pada setiap metode-

metode image fusion yang digunakan untuk 

dijadikan masukan dalam proses analisis deskriptif 

kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif  

menyajikan hasil kedalam bentuk grafik 

perbandingan nilai tertinggi dari ketiga metode 

image fusion yang di gunakan untuk pemetaan 

sebaran habitat dasar perairan laut dangkal.   

 

3.  Hasil dan pembahasan 

 

1. Image fusion (penggabungan citra) 

 

Proses image fusion menghasilkan tiga citra baru 

dengan metode yang telah di pilih, yaitu IHS, 

Brovey dan Gram-Schmidt.  Pada proses image 

fusion yang dilakukan, hasil menunjukan bahwa 

data citra hasil image fusion metode IHS memiliki 

peningkatan kualitas citra yang semakin tajam 

sesuai dengan citra pankrometrik (resolusi spasial 
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1.5 m) dan memiliki tampilan visual yang 

mendekati citra multispektral (resolusi spasial 6 m)  

dengan komposit NCC (natural color composite) 

kombinasi kanal RGB-321, hasil citranya dapat dilihat 

pada Gambar 1. Hasil yang sama dari proses image 

fusion juga ditunjukan pada metode brovey dengan 

citra lebih kontras yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

dan hasil yang sama juga terlihat pada metode Gram-

Schmidt dengan citra sedikit buram yang dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar  1.  Citra hasil image fusion metode IHS. 

 

 
 

Gambar 2.  Citra hasil image fusion metode Brovey. 

 

 
 

Gambar 3.  Citra hasil image fusion metode brovey. 

 

Hasil fusi citra IHS memiliki kenampakan visual 

yang baik, karena mendekati citra asli multispektral 

dan ketajaman citra meningkat seperti citra 

pankrometrik.   

Fusi citra brovey juga menunjukan hasil yang 

baik dengan citra baru dengan ketajaman citra 

meningkat dan kenampakan visualnya mendekati 

citra multispektral dengan kelebihan hasil citra 

lebih kontras dibandingkan dengan citra hasil 

metode IHS.   

Hasil fusi citra gram-schmidt memiliki 

kenampakan visual yang mendekati citra 

multispektral dan ketajaman citranya meningkat. 

Namun kenampakan  visualnya  lebih   buram   dari   

citra   asli multispektral dan citra hasil metode IHS 

dan brovey. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

adanya alterasi atau percampuran nilai spektral 

sehingga berdampak pada rendahnya perubahan 

informasi spektral pada citra baru yang dihasilkan 

dari proses persamaan metode gram-schmidt. 

 

2.  Klasifikasi citra  

 

Klasifikasi merupakan proses untuk membagi 

objek yang dipilih kedalam suatu kelas tertentu. 

Dalam penelitian ini kelas-kelas tersebut terbagi 

menjadi empat kelas,  yaitu diantaranya kelas pasir, 

rubble, lamun dan terumbu karang.   

Penelitian kali ini menggunakan klasifikasi tidak 

terbimbing. Dari hasil klasifikasi didapatkan 

informasi tentang luas masing-masing kelas pada 

setiap citra hasil metode image fusion yang 

diuraikan pada Tabel 4. Berikut akan ditampilkan 

hasil visual citra dalam bentuk peta habitat dasar 

perairan laut dangkal di Pulau Tegal dari proses 

klasifikasi tidak terbimbing pada setiap metode 

image fusion, yaitu peta habitat dasar perairan laut 

dangkal citra hasil image fusion metode IHS pada 

Gambar 4., metode brovey pada Gambar 5. dan 

metode gram-schmidt pada Gambar 6. 
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Gambar 4.  Peta habitat dasar perairan laut dangkal di Pulau Tegal pada metode IHS. 

 

 
Gambar 5.  Peta habitat dasar perairan laut dangkal di Pulau Tegal pada metode brovey. 
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Gambar 6.  Peta habitat dasar perairan laut dangkal di Pulau Tegal pada metode gram-schmidt. 

 

   Tabel 4.  Luas habitat dasar perairan laut dangkal pada citra hasil metode image fusion. 
 

Kelas 

IHS Brovey Gram-Schmidt 

Luas (Ha) Persentase (%) Luas (Ha) Persentase (%) Luas (Ha) Persentase (%) 

Pasir 15.84 26% 12.22 20% 10.68 18% 

Lamun 11.35 19% 13.61 22% 14.34 24% 

Rubble 18.21 30% 18.94 31% 24.26 40% 

Terumbu Karang 15.16 25% 15.79 26% 11.27 19% 

Total  60.56 100% 60.56 100% 60.55 100% 

 

3. Analisis  tingkat  ketelitian  metode IHS, brovey dan 

gram-schmidt 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan uji akurasi 

menggunakan perhitungan confussion matrix.  Dari 

hasil uji akurasi menggunakan hasil klasifikasi tidak 

terbimbing dengan berdasarkan  data sample lapangan 

sebanyak 79 titik sample, didapatkan nilai produccers 

accuracy atau akurasi pembuat (tingkat akurasi yang 

sesuai dengan keadaan dilapangan) pada metode IHS 

sebesar 100% untuk kelas pasir, sedangkan untuk kelas 

lamun 74%, rubble 66% dan terumbu karang 81%.  

Untuk nilai users accuracy atau akurasi penguna 

(tingkat akurasi hasil klasifikasi yang sesuai dengan 

seluruh objek yang teridentifikasi) didapatkan sebesar 

71% untuk kelas pasir, sedangkan untuk kelas lamun 

74%, rubble 79% dan terumbu karang 77%.  Pada hasil 

perhitungan diatas, nilai akurasi pembuat untuk kelas 

pasir didapatkan sebesar 100% dan akurasi 

penggunanya sebesar 71%.   Nilai tersebut menjelaskan 

bahwa, jika 100% dari  sebaran pasir telah 

diidentifikasi sesuai sebagai “pasir”, tetapi pada hasil 

klasifikasi hanya 71% yang benar-benar teridentifikasi 

sebagai kelas sebaran pasir.  Hal tersebut memiliki 

makna yang sama untuk kelas sebaran lamun, rubble 

dan juga terumbu karang.  

Hasil uji akurasi pada metode IHS menunjukan nilai 

yang cukup baik, dibuktikan dengan hasil perhitungan 

nilai overall accuracy atau akurasi keseluruhan 

didapatkan nilai sebesar 76% pada metode IHS. 

Metode IHS memiliki keunggulan dalam identifikasi 

kelas pasir yang dibuktikan dengan nilai hasil uji 

akurasi pada produccer accuracy 100% dan users 

accuracy 71%, nilai-nilai tersebut lebih besar 
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dibandingkan hasil nilai dari metode brovey dan gram-

schmidt. 

Dari hasil uji akurasi pada metode brovey 

didapatkan nilai produccer accuracy sebesar 100% 

untuk kelas pasir, sedangkan untuk kelas lamun 64%, 

rubble 66% dan terumbu karang 81%.  Untuk nilai 

users accuracy didapatkan sebesar 29% untuk kelas 

pasir, sedangkan untuk kelas lamun 70%, rubble 91% 

dan terumbu karang 77%.  Hasil uji akurasi 

menunjukan nilai yang cukup baik, dibuktikan dengan 

hasil perhitungan nilai overall accuracy atau akurasi 

keseluruhan didapatkan nilai sebesar 71% pada metode 

Brovey.  Metode Brovey memiliki keunggulan dalam 

identifikasi kelas terumbu karang yang dibuktikan 

dengan nilai hasil uji akurasi pada produccer accuracy 

81% dan users accuracy 77%.  Nilai-nilai tersebut 

lebih unggul dibandingkan metode IHS dan gram-

schmidt. 

Sedangkan dari hasil uji akurasi pada metode gram-

schmidt didapatkan nilai produccer accuracy sebesar 

36% untuk kelas pasir, sedangkan untuk kelas lamun 

50%, rubble 75% dan terumbu karang 43%. Untuk 

nilai users accuracy didapatkan sebesar 36% untuk 

kelas pasir, sedangkan untuk kelas lamun 68%, rubble 

50% dan terumbu karang 45%. Hasil uji akurasi 

menunjukan nilai yang cukup baik, dibuktikan dengan 

hasil perhitungan nilai overall accuracy atau akurasi 

keseluruhan didapatkan nilai sebesar 76% pada metode 

Gram-Schmidt. Metode gram-schmidt memiliki sedikit 

keunggulan pada identifikasi kelas rubble yang 

dibuktikan dengan nilai uji akurasi pada produccer 

accuracy yang lebih tinggi dibandingkan metode IHS 

dan brovey, yaitu sebesar 75%.  Namun tetap 

menunjukan nilai yang rendah pada users accuracy, 

yaitu 50%. 

Dalam perhitungan nilai overall accuracy atau 

akurasi keseluruhan didapatkan nilai sebesar 76% pada 

metode IHS, 71% pada metode brovey dan 51% pada 

metode gram-schmidt.  Berdasarkan Peraturan  Kepala 

BIG No.8 Tahun 2014 tentang “Pedoman Teknis 

Pengumpulan dan Pengolahan Data Geospasioal 

Habitat Dasar Perairan Laut Dangkal” menyatakan 

bahwa hasil uji  akurasi  yang baik adalah sebesar 60% 

atau lebih.  Dari hasil perhitungan uji akurasi pada nilai 

overall accuracy yang didapatkan, menunjukan bahwa 

metode IHS dan Brovey memiliki akurasi yang cukup 

tinggi, karena telah memenuhi nilai lebih dari 60%. 

Sedangkan pada metode gram-schmidt memiliki 

akurasi yang cukup rendah, karena nilainya kurang dari 

60%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 

Pertama dapat disebabkan oleh hasil visual citra gram-

schmidt yang cenderung buram jika dibandingan 

dengan citra IHS dan brovey, sehingga mempengaruhi 

proses klasifikasi yang dibedakan berdasarkan warna. 

Kedua dapat disebabkan oleh adanya alterasi atau 

percampuran nilai spektral sehingga berdampak pada 

rendahnya perubahan informasi spektral pada citra baru 

yang dihasilkan dari proses persamaan metode gram-

schmidt.  Selain itu, perbedaan waktu perekeman data 

citra dengan pengambilan sample di lapangan juga 

menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai uji 

akurasi, karena dalam rentang waktu tersebut objek 

habitat dasar perairan laut dangkal dapat mengalami 

perubahan.  

Berdasarkan hasil uji akurasi dari perhitungan 

confussion matrix yang didapatkan. maka metode 

image fusion yang memiliki ketelitian lebih baik adalah 

metode IHS dan brovey yang dibuktikan dengan nilai 

uji akurasi lebih tinggi dibandingkan metode gram-

schmidt untuk diterapkan pada pemetaan habitat dasar 

perairan laut dangkal. Berikut diurakan kedalam 

bentuk grafik pada Gambar 7. 

 

  
Gambar 7.  Grafik hasil uji akurasi tingkat ketelitian ketiga 

metode image fusion dari hasil klasifikasi tidak terbimbing 

berdasarkan data sample lapangan. 

 

4.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

wilayah perairan laut dangkal Pulau Tegal, diketahui 

bahwa metode image fusion IHS memiliki tingkat 

ketelitian yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode image fusion brovey dan gram-Schmidt, bila 

diaplikasikan untuk pemetaan habitat dasar perairan 

laut dangkal.  Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

beberapa simpulan berikut, yaitu: 
 
1. Citra hasil image fusion pada metode IHS dan 

brovey menghasilkan kualitas yang baik,  yaitu 

dibuktikan dengan hasil visual yang mendekati citra 

asli multispektral dan ketajaman citra yang meningkat 

seperti citra pankrometrik. Citra hasil metode brovey 

kenampakan visualnya mendekati citra multispektral 

dengan citra lebih kontras.  Sedangkan hasil fusi citra 

metode gram-schmidt menghasilkan kualitas citra yang 

cukup baik,  yaitu memiliki kenampakan visual yang 

mendekati citra multispektral dan ketajaman citra yang 

meningkat.   Namun kenampakan visualnya sedikit 

lebih buram jika dibandingkan dengan citra hasil 

metode IHS dan brovey serta citra asli multispektral.  
 

76%
71%

51%

Metode IHS Metode Brovey Metode Gram-

Schmidt

Grafik tingkat ketelitian metode image fusion
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2. Dari perhitungan uji akurasi berdasarkan data 

sample lapangan dan pengolahan klasifikasi digital 

menggunakan klasifikasi tidak terbimbing, dapat 

disimpulkan bahwa pada metode IHS memiliki 

keunggulan dalam identifikasi kelas pasir dengan nilai 

hasil uji akurasi yang didapatkan pada produccer 

accuracy 100% dan users accuracy 71%. Pada metode 

Brovey memiliki keunggulan dalam identifikasi kelas 

terumbu karang dengan nilai hasil uji akurasi pada 

produccer accuracy 81% dan users accuracy 77%. 

Sedangkan pada metode gram-schmidt memiliki 

sedikit keunggulan pada identifikasi kelas rubble, 

dengan nilai hasil uji akurasi pada produccer accuracy 

yaitu sebesar 75%.  Namun tetap menunjukan nilai 

yang lebih rendah pada users accuracy, yaitu 50%.  
 
3. Nilai akurasi keseluruhan (overall accuracy) yang 

didapatkan berdasarkan hasil uji akurasi untuk metode 

IHS yaitu sebesar 76% dan metode brovey yaitu 71%. 

Namun, didapatkan nilai overall accuracy metode 

gram-schmidt yang cukup rendah yaitu sebesar 51%.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik image 

fusion metode IHS dan brovey memiliki ketelitian 

lebih baik, dengan metode IHS lebih unggul 

dibandingkan metode brovey, jika dibandingkan 

dengan metode gram-schmidt. 
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